BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Obijektivitas pemberitaan secara garis besar berbicara tentang
kualitas informasi pemberitaan dan sikap netral wartawan terhadap
objek pemberitaan. Bahan baku berita diperoleh wartawan dari
sumber berita secara langsung atau opini seseorang terhadap suatu
peristiwa. Dalam menulis sebuah peristiwa untuk dijadikan sebuah
berita, harus ada nilai-nilai jurnalisme agar khalayak mendapatkan
informasi yang lebih dari cukup tentang keadaan yang terjadi di
sekitar lingkungannya atau pun informasi dari belahan negara lain.
Posisi wartawan hanyalah sebagai sarana penyambung informasi
antara peristiwa yang terjadi dengan khalayak selaku konsumen
berita. Jadi, sikap wartawan haruslah netral dan seimbang dalam

pemberitaan.

Merujuk pada teori objektivitas, secara garis besar hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada berita penyelidikan kasus
kematian singa Afrika di KBS surat kabar yang cenderung lebih
objektif adalah Harian Surya. Hasil ini muncul karena Harian Surya
memenuhi indikator objektif lebih banyak dari pada Harian Jawa
Pos, antara lain Harian surya lebih banyak melakukan check dan
recheck dari pada Harian Jawa Pos, pada kategori relevance nilai-
nilai yang ada di Harian Surya lebih banyak terpenuhi dari pada
Harian Jawa Pos, wartawan Harian Surya menuliskan isi berita
berdasarkan pernyataan yang didapat dari narasumbernya sehingga

Harian Surya tidak melakukan pencampuran opini dan fakta, Harian
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Surya membuat judul yang sesuai dengan isi berita dan lebih sedikit
ada unsur dramatisasi dibanding Harian Jawa Pos.

Sedangkan Harian Jawa Pos cenderung tidak objektif karena
hanya memenuhi indikator pada kategori factualness yaitu adanya
fakta sosiologis dan pencampuran fakta psikologis & sosiologis,
adanya pemberitaan yang seimbang dikedua belah pihak dan ada

evaluasi sisi positif dan negatif.

V.2 Saran

Dengan berkaca pada hasil analisis, penulis memberikan saran
kepada Harian Jawa Pos dan Harian Surya. Pertama-tama penulis
menyarankan Harian Jawa Pos dan Harian Surya untuk lebih
objektif dalam memberitakan kematian singa Afrika Michael karena
objektivitas adalah metode untuk menyajikan kebenaran kepada
khalayak.

Dari analisis data diharapkan Harian Surya lebih seimbang
dalam menggunakan bahan baku berita, yaitu berdasarkan fakta
psikologis dan sosiologis serta memberikan kesempatan kepada
kedua belah pihak untuk dapat menyampaikan pendapatnya, dan
adanya evaluasi sisi positif atau negatif pada setiap berita agar
pembaca dapat mengambil kesimpulan sendiri tanpa harus merasa
digiring oleh media untuk membela salah satu pihak.

Begitu pula pada Harian Jawa Pos, penulis menyarankan agar
media ini dapat memberitakan suatu peristiwa secara lebih akurat
dan tidak membuat sensasi yang berlebihan baik dari judul atau pun
isi. Diharapkan dengan begitu pembaca mendapatkan informasi

yang sebenar-benarnya.
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Selain itu, peneliti juga menyarankan agar pada penelitian
selanjutnya berita-berita mengenai penyelidikan kasus kematian
singa Michael KBS diamati dengan pendekatan kualitatif. Hal ini
dilakukan untuk melihat secara lebih mendalam pada berita-berita

yang “bermasalah” objektivitasnya itu.
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